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Intisari

Kepik merupakan binatang pengganggu tanaman. Kita dapat menemukan
mereka di tanah persawahan, ladang dan tanah kosong yang berada di luar kota.
Maka dari itu jarang orang memperhatikan keberadaannya, karena binatang ini
biasanya tidak disenangi akibat bau yang dikeluarkan danperilakunya yang
merusak tanaman. Tetapi mereka mempunyai kehidupan yang menarik untuk
disikapi, mereka tahu cara pertahanan diri dari hewan predator, warna yang indah,
beraneka ragam bentuk dan ukurannya.

Kepik merupakan hewan yang jarang diperhatikan menjadi tema dalam
penciptaan karya seni kaitannya dengan kehidupan manusia walaupun tidak secara
keseluruhan, misalnya mencari makan, meneruskan keturunan, menjaga anak, dan
pertahanan diri.

Objek kepik ditampilkan secara realis dan diwujudkan dalam bentuk panel
atau hiasan dinding dengan menggunakan teknik pahat sedang. Finishing karya
banyak menggunakan ancka warna agar memberi kesan alami menurut tanggapan
ekspresi penulis.

Xiii
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Ide Penciptaan.

Sejarah perkembangan manusia berjalan dengan cepat sesuai dengan
perkembangan zaman dan waktu. Hal ini juga terjadi dalam sejarah seni yang
melaju dengan cepat melalui masa-masa keemasan di setiap era yang selalu
berubah. Perkembangan ini membuat seniman yang terlibat dalam proses
penciptaan memiliki pandangan ke depan dan wawasan yang luas. Saat ini
perkembangan seni tidak lagi secara konvensional tetapi lebih mengacu pada
bentuk dan wujud baru, bahkan kontemporer.

Kehadiran karya seni yang lebih kita kenal saat ini merupakan hasil budaya
yang memperkaya peradaban manusia. Karya-karya mutakhir yang bertumpu
teknologi merupakan cerminan langkah-langkah peradaban  dunia dengan
manusia sebagai pelaku utamanya. Terlepas dari latar belakang maupun tujuan
keberadaan karya-karya tersebut \

Manusia sebagai pelaku di dunia, bebas mengekspresikan keinginan
berkesenian baik secara langsung maupun tidak langsung, yang dapat
diungkapkan dengan bermacam-macam cara dan bahan. Seperti yang dikatakan

oleh Herbert Read,

! Soeprapto Soejono, “Fenomena Bentuk Estetik dalam Studi Perbandingan Seni”, Jurnal
Seni BP ISI Yogyakarta,1994, p.311.
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“Geni bukanlah sekedar perwujudan yang berasal dari ide tertentu saja
melainkan ekspresi dari segala macam ide yang di wujudkan oleh para seniman
dalam bentuk-bentuk yang konkret s

Hasil karya seni bukan lahir karena didorong oleh hasrat memenuhi
kebutuhan hidup manusia yang paling pokok, melainkan kebutuhan spiritual
untuk melengkapi dan menyempurnakan derajat kemanusiaannya. Karya seni
merupakan cerminan pengekspresian pribadi bagi seorang seniman. Setiap karya
seni yang diciptakan mengandung suatu ide, suatu media yang dihadirkan melalui
keahlian khusus dari seniman seperti yang dikatakan oleh Soegeng Toekio sebagai
berikut.

“Seorang seniman mampu menghasilkan suatu karya karena dirinya mampu
menguasai materi, teknik sampai pada landasan untuk berkarya, yaitu konsepsi.
Kesemuanya itu menjadi suatu acuan dengan apa yang ada di dalam batin
sehingga hadir dalam suatu karya melalui ekspresi =

Pola pikir tentang perkembangan seni serta nilai dengan sendirinya melaju
dengan pesat dan tidak dapat dibendung lagi. Setiap seniman ~memiliki orientasi
tentang kesenian yang diserap dari berbagai sumber informasi yang tidak
mungkin di batasi.

Rasa peduli yang dimiliki oleh manusia atan seniman tidak hanya terbatas
rasa peduli yang hanya sesama manusia saja tetapi bisa ditujukan pada alam
yang ada di sekitarnya. Adapun alam sekitar tersebut bisa berwujud benda yang

hidup maupun benda yang mati, seperti tumbuh-tumbuhan, binatang, batu, air,

gunung dan lain sebagainya. Tidak bisa dipungkiri bahwa keindahan alam

? Herbert Read, The Meaning of Art , Bag. 1, diterjemahkan oleh Soedarso Sp., Suku

Dayar Sana Yogya,,1990, p.05.
? Soegeng Toekio M. Tinjauan Seni Rupa, Pengembangan IKI, Sub Proyek ASKI,

Surakarta, 1983, p.6.
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merupakan faktor yang signifikan dan selalu kaya akan sumber insprirasi untuk
menciptakan karya seni.

Hal ini dijelaskan pula oleh Soedarso Sp., sebagai berikut. “Suatu hasil seni
selain untuk merefleksikan diri seniman penciptanya, juga merefleksikan
lingkungan (bahkan seniman itu termasuk terpengaruh pula). Lingkungan alam
di sini bisa berwujud alam sekitar maupun masyarakat sekitar.” 4

Keindahan alam sekitar yang selalu kaya akan sumber inspirasi untuk
penciptaan karya seni seperti yang dikatakan Soeprapto Soejono dalam Jurnal
Seni, “Hal ini diyakini setiap manusia bahwa penciptaan karya seni merupakan
suatu hal yang tidak dipisahkan dari lingkungan dan suasana di mana karya
tersebut diciptakan.” ’

Berdasarkan uraian tersebut, antara seorang seniman dengan lingkungannya
terkait erat secara sadar maupun tidak sadar. Seniman adalah makluk sosial yang
tidak dapat lepas dari faktor - faktor objektif yang melingkupinya. Berangkat
dari lingkungan masyarakat pedesaan, di mana banyak binatang yang beragam,
maka timbul ketertarikan untuk mengamati perilaku berbagai macam binatang
itu, terutama serangga. Dari pengamatan dan pengalaman tersebut timbul rasa
ketertarikan untuk mengangkat kehidupan serangga, terutama kepik, ke dalam

suatu bentuk karya seni.

' Soedarso Sp., Tinjauan Seni, Suku Dayar Sana, Yogyakarta, 1998, p.05
> Soejono Soeprapto, op. cit., p.312.

UPT Perpustakaan IS| Yogyakarta



Kepik adalah golongan serangga yang cukup banyak terdapat di alam
bebas. Mereka kebanyakan berperan sebagai hama, yang lain bertindak
sebagai predator, dan beberapa jenis bertindak sebagai penghisap darah
mamalia (termasuk manusia dan dapat menularkan penyakit) ® Hidupnya berada
di berbagai habitat, baik di darat maupun di air. Kepik adalah kumbang kecil,
termasuk  serangga bercotok penghisap getah batang tanaman, berkembang
dengan cara bertelur. 7 Telurnya diletakkan dengan disisipkan di jaringan
tanaman, di celah—celah benda, secara berderet—deret di permukaan daun, ada
yang pula di lekukan tanah. Ada yang bila diganggu mengeluarkan bau yang tidak
enak. Ada yang dapat bertahan hidup cukup lama tanpa makan.

Pengalaman estetik merupakan pengalaman yang sangat kompleks, sehingga
dalam menciptakan karya seni, khusussnya seni rupa, seorang seniman
mencetuskan ide yang dapat menyentuh pikiran dan perasaan yang diungkapkan
dalam suatu karya dan nantinya dapat dinikmati kembali oleh penciptanya dan
orang lain.

Tentang ungkapan pengalaman dikatakan oleh Soedarso bahwa seni
merupakan pengalaman  terpilih, berisi cerita yang tentu tidak sekedar
menceritakan hal-hal biasa yang terjadi sehari-hari, melainkan hal - hal yang unik
yang tidak dialami sembarang orang B

Dengan demikian segala pengalaman dan pengamatan dari seorang

seniman berbeda-beda. Di samping itu hal yang tidak pernah lepas dari karya

® Nugroho Susetya Putra, Serangga di Sekitar Kita, Kanisius, Yogyakarta, 1994, p.59

" Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Balai
Pustaka, Jakarta, 1988, p.421

¥ Soesdarso Sp, op. cit., p. 84.
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seni adalah penentuan objek sesuai dengan konsep yang diangkat. Konsep inilah
yang nantinya dikembangkan menurut kreatifitas yang dimiliki dan diharapkan
menjadi dasar pembuatan karya seni.

Setiap benda dan peristiwa (objek) baik visual, temporal, maupun gabungan
keduanya, selalu hadir dengan bentuknya yang tertentu. Ketiga hal tersebut, yang
keberadaannya dibatasi oleh lingkup ruang dan waktu, terdiri dari kumpulan
elemen yang tersusun sedemikian rupa sebagai suatu struktur yang berkaitan
satu sama lain dalam suatu Kesatuan yang utuh . Setiap karya seni adalah
sebuah substansi bentuk estetik yang dapat dikatakan ataupun dikaitkan dengan
karya seni yang lain. Salah satunya adalah keterkaitan antara karya-karya seni.
Keterkaitan itu didasarkan pada suatu asumsi, bahwa seni berorientasi pada upaya
yang mempunyai tujuan sama dalam memperkaya nilai-nilai kehidupan

manusia.

B. Tujuan dan Sasaran
1. Tujuan :

a. Untuk rasa ingin tahu dan hasil pengamatan, timbul keinginan
mewujudkannya ke dalam karya seni yang dapat menggugah rasa
ketertarikan kepada kehidupan alam di lingkungan sekitar, khususnya
kehidupan.

b. Untuk menambah wawasan dan pengetahuan tentang kehidupan Kepik

dalam hubungannya dengan Kebesaran Tuhan Yang Maha Esa.

? Soeprapto Soejono, op. cit., p. 310.
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¢. Untuk memenuhi kebutuhan batin dan sebagai media curahan imajinasi

serta responsi terhadap apa yang dilihat dan dirasakan.

2. Sasaran:

a. Diharapkan menghasilkan karya seni yang dapat menggugah hati nurani
dan diterima serta bermanfaat bagi diri sendiri pada khususnya,
masyarakat pada umumnya, sebagai salah satu jawaban atas kebutuhan
estetik.

b. Meningkatkan pemahaman masyarakat terhadap karya seni sehingga dapat
meningkatkan nilai- sebuah karya seni baik dari segi estetis maupun

materinya.

C. Metode Penciptaan

1. Metode pengumpulan data yaitu metode pendekatan dengan mencari data
dari buku, majalah, dan makalah sesuai dengan judul dan tema yang
diambil.

2. Metode observasi yaitu metode pendekatan melalui pengamatan langsung
dan pengalaman pribadi terhadap objek.

3. Metode eksplorasi dan yaitu melalui pengalaman praktek kepekaan dan
pemgamatan secara langsung terhadap karya-karya seni yang telah ada.

4. Metode eksperimen yaitu pendekatan yang berdasarkan pengolahan daya

kreativitas dan imajinasi, dengan memperbanyak sketsa-sketsa.
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D. Metode Perwujudan

Bentuk karya seni tidak terjadi dengan begitu saja, akan tetapi kerena adanya
kebutuhan akan keindahan yang timbul dari diri sendiri ataupun dari alam sekitar.
Maka, dalam perwujudan karya seni perlu adanya proses, yaitu proses
perwujudan, yang meliputi:

1. Survei lapangan yaitu pengamatan secara langsung terhadap objek yang
berada di lingkungan sekitar dan juga melalui studi pustaka sesuai dengan
judul dan tema tugas akhir ini.

2. Pembuatan sketsa dan desain. Setelah data dikumpulkan dan dianalisis,
lalu menuangkan ide melalui sketsa alternatif untuk dikolsultasikan kepada
dosen pembimbing.

3. Desain yang telah terpilih kemudian diwujudkan setelah mempersiapkan

bahan dan alat melalui proses pengerjaan atau pemahatan hingga finishing.
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